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Abstract

The aim of the training and cultivation of mushroom (Volvariella volvaceae) for villagers of Kalitengah, Wedi, Klaten, Central Java is to increase their income. The teaching and advisory activities consist of (1) soldering conducted in the month of August 2014 carried out by a team of trainers to the community held four times that includes 4 villages. (2)the type of  innovation given on mushroom cultivation system was a simplification of processes and equipment used in the form of straw compost fermentation system using the method of bagging, removal of sterilization systems, simple maintenance process, and creation of a simple mushroom seeds. The culture system, thus, can be easily applied by the target audience and the benefit in terms of time, energy and economy. (3) Assistance activities carried out every week during September-October 2014 by a team of trainers of KKN-PPM. They had the experience in the stages of mushroom cultivation and time of first harvesting or just do the initial experiments for mushroom cultivation. The conclusion of this activities are the trainers of KKN-PPM have successfully conducted the activities of mushroom cultivation in the district of Wedi, Klaten, The people are enthusiastic learning the mushroom cultivation to increase their income. There are 6 people who have pioneered in mushroom cultivation activities. Assistance in mushroom cultivation was done every week during September and October 2014.
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1. PENDAHULUAN
Pengembangan budidaya jamur merupakan salah satu alternatif budidaya tanaman holtikultura untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut. Usaha budidaya jamur sangatlah mudah, karena tidak memerlukan lahan yang luas, teknologi budidaya yang digunakan masih sederhana, ramah lingkungan, memanfaatkan limbah kayu, dan kandungan gizi jamur sangat baik bagi kesehatan. Permintaan pasar terhadap jamur sampai saat ini terus meningkat dan belum dapat dipenuhi oleh petani jamur, baik permintaan pasar domestik maupun pasar eksport (hasil survey di beberapa pasar di Yogyakarta, Bandung, Jabodetabek, Bali, Surabaya dan daerah lainnya). Untuk pasar lokal (domestik) jenis jamur yang banyak diminta adalah jamur merang.

Keuntungan dari budidaya jamur merang ini antara lain tidak memerlukan lahan yang luas untuk lokasi usaha budidaya jamur merang, cukup mendirikan rumah jamur. Selain itu, bahan baku/media tanam yang digunakan untuk budidaya dapat memanfaatkan limbah pertanian berupa jerami. Sedang, secara topografi, lokasi usaha yang akan digunakan sebagai tempat sangat mendukung untuk budidaya jamur, yaitu memiliki kelembapan yang tinggi, dan cocok untuk budidaya jamur Merang (Volvariella volvaceae) yaitu Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah.

Belum dimilikinya teknik yang tepat, sederhana dan mudah untuk diterapkan dan mampu meningkatkan hasil budidaya jamur Merang (Volvariella volvaceae) oleh warga Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah. Melalui program KKN-PPM hibah DIKTI 2014 ini dan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan, tim pengabdi mencoba menawarkan solusi terhadap permasalahan tersebut, yaitu melalui kegiatan pokok: 1) penerapan teknologi dalam pembudidayaan jamur Merang (Volvariella volvaceae) dengan fermentasi kompos jerami dengan metode pengarungan, 2) peningkatan kemampuan dalam mengelola dan memelihara jamur Merang (Volvariella volvaceae), 3) penggunaan metode sederhana untuk mengurangi tingginya biaya pembudidayaan jamur Merang (Volvariella volvaceae). Oleh sebab itu, penyuluhan mengenai budidaya jamur Merang ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pada umumnya terutama masyarakat Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah.
2. TUJUAN 
Sesuai dengan kegiatan yang telah direncanakan, maka tujuan dari kegiatan ini adalah:

a. Terlaksananya penyuluhan budidaya jamur merang yang dapat dengan mudah diterapkan dalam masyarakat Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah.
b. Tersedianya pedoman pemeliharaan, pengelolaan dan perawatan jamur Merang (Volvariella volvaceae) diharapkan menjadi rintisan kegiatan sistem pembudidayaan jamur Merang (Volvariella volvaceae) yang memiliki sistem yang aplikatif dan mudah untuk dikembangkan.

c. Memotivasi masyarakat Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah untuk merintis wirausaha baru di bidang pembudidayaan jamur Merang (Volvariella volvaceae) maupun pembuatan makanan olahan jamur Merang (Volvariella volvaceae).
d. Membuka peluang kerja bagi masyarakat Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.

e. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan manajemen produksi usaha terutama manajemen pemasaran yang akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat petani jamur dan masyarakat Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah.
3. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu : 
a. Persiapan Pengembangan Budidaya Jamur 
Pada tahapan ini tim pengabdi melakukan kegiatan simulasi dan pengembangan model budidaya jamur merang sederhana, mudah dan praktis dilaksanakan oleh masyarakat. Pengembangan model dilakukan adalah dengan menyederhanakan proses, mengurangi penggunaan lahan yang besar dan mengurangi bahan atau alat yang susah ditemukan di lokasi masyarakat. Pelaksanaan dilakukan dengan membuat model efektif untuk pembudiayaan jamur dilaksanakan di Laboratorium Kompos FMIPA UNY dilaksanakan pada saat awal pengumuman di bulan Maret sampai Juni 2014. Hasil yang dicapai dalam tahap ini adalah metode pengomposan limbah jerami menggunakan teknik pengarungan, penggunaan bahan yang tersedia banyak di lokasi KKN, pelaksanaan yang lebih cepat dalam menumbuhkan jamur.

b. Menjalin Kerjasama dengan Mitra 
Tahap ini adalah tahap menjalin kerjasama dengan mitra kerja yaitu Agroindustri jamur merang. Kegiatan menjalin kerjasama dalam hal penyediaan bibit awal, konsep pembudidayaan, dan konsultan pembudidayaan pada saat pendampingan dengan masyarakat sasaran. Kegiatan ini sebenarnya diubah tidak sesuai proposal dikarenakan mitra awal mengundurkan diri. Kegiatan ini dimulai pada bulan Mei 2014 –sekarang. Kegiatan ini memiliki hasil yang dicapai antara lain terjalinnya hubungan yang kondusif antara mitra kerja, tim pengabdi dan masyarakat sasaran  dalam kegiatan diskusi, pemantauan dan konsultasi. 
c. Menghubungi Mitra Masyarakat Sasaran 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pengabdi pada bulan Juni 2014 dan dilaksanakan lebih intensif oleh tim mahasiswa KKN UNY yang ditempatkan di lokasi masyarakat sasaran pada bulan Juli-Agustus 2014. Pola kegiatan yang dilakukan berupa diskusi, membangun kesepahaman, penyuluhan sosialisasi program kerja KKN, dan kegiatan door to door rumah warga untuk sosialisasi kegiatan budidaya jamur.   

d. Sosialisasi

Sosialisasi terdapat beberapa kegiatan yaitu : Sebelum proyek pembudidayaan jamur Merang (Volvariella volvaceae) ini dilakukan, maka langkah pertama yang diupayakan adalah melakukan sosialisasi atas proyek ini kepada masyarakat sasaran. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: (1) Melakukan pelatihan dan pengembangan budidaya jamur merang di Laboratorium Kompos FMIPA UNY untuk memperoleh hasil produksi jamur merang yang dapat dikembangkan di masyarakat dilaksanakan pada bulan April-Juni 2014. (2) Menghubungi masyarakat Desa kalitengah, Gebal Wetan dan Ngemplak untuk mengetahui secara dekat kebutuhan dan harapan mereka yang merupakan posko KKN UNY dilaksanakan pada bulan Juli 2014. (3) Menghubungi dan menjalin komunikasi dengan masyarakat sasaran untuk melaksanakan penyuluhan pengantar budidaya jamur pada tanggal 17 Juli 2014 di Desa Kalitengah.dalam hal ini warga Desa Kalitengah, Desa Gebal Wetan, Desa Ngemplak, Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah, RW, RT, pemuka masyarakat dan tokoh agama. (4) menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti tokoh formal serta mitra kerja sehingga tercipta suasana yang kondusif dalam kegiatan produksi dalam budidaya yang dilakukan oleh tim KKN, dosen pelaksana PPM, dan tim mahasiswa. (5) Mengadakan pelatihan kepada mahasiswa KKN mengenai budidaya jamur merang agar dapat mengenal, dan melaksanakan penyuluhan serta pendampingan pada masyarakat sasaran terlibat dalam penyuluhan dilaksanakan pada bulan Juli–Agustus 2014.
e. Pengarahan tim dan Sosialisasi Penyuluhan Jamur ke Mahasiswa KKN 
Pengarahan mahasiswa KKN yang terlibat dalam kegiatan ini diberi pembekalan berupa pematerian pembudidayaan jamur oleh DPL (dosen pendamping lapangan) dengan total mahasiswa KKN yaitu 40 orang dilaksanakan di Laboratorium Kompos, FMIPA UNY dan dilanjutkan dengan praktik pembuatan media jamur di posko KKN mahasiswa. Dan pematerian ulang lagi dengan tim penyuluh dari Agroindustri jamur merang pada tanggal 17 Juli 2014. Hasil yang dicapai mahasiswa tim KKN memiliki keterampilan dalam membuat media jamur, mempraktikkan membuat media jamur merang di posko KKN dan dapat memiliki kepercayaan diri untuk dipraktikkan ke masyarakat. 
f. Sosialisasi Pengenalan Jamur ke Masyarakat 
Sosialisasi pengenalan jamur ke masyarakat dilaksanakan oleh tim pengabdi dengan mahasiswa tim KKN yang dilaksanakan melalui kegiatan pertemuan warga sekaligus menjaring warga yang tertarik. Kegiatan lain adalah menginfokan secara door to door ke rumah warga yang memiliki keinginan untuk memperbaiki kualitas hidup mereka ini dilaksanakan pada saat 18 Juli-10 Agustus 2014 di masing-masing titik posko KKN. Posko KKN di kecamatan Wedi terdapat di 4 desa yaitu desa Gebal Wetan, desa Ngemplak, desa Slegrengan Kulon, desa Slegrengan Wetan.
g. Penyuluhan Budidaya Jamur 
Penyuluhan budidaya jamur dilaksanakan pada tanggal 10- 24 Agustus di 4 desa lokasi KKN UNY bersamaan dengan kegiatan agustusan warga sehingga publikasi dan sosialisasi penyuluhan cukup masif di 4 desa. Penyuluhan melibatkan tim pengabdi dengan materi pengenalan budidaya jamur, praktik pembuatan media jamur, praktik pembuatan bibit jamur, praktik perawatan jamur, praktik pemanenan jamur dan praktik pembuatan olahan jamur (kripik dan rendang). Pematerian dilakan oleh tim pengabdi dan melibatkan pula produsen kripik jamur dan pembudidaya jamur Sedayu. Kegiatan ini berjalan lancar dan warga memiliki antusias untuk melakukan budidaya jamur. Penyuluhan ini juga membagikan beberapa properti kepada perkumpulan warga untuk digunakan dalam kegiatan budidaya jamur. 
h. Pendampingan 
Pendampingan dilakukan untuk mendata warga yang berminat dan warga yang telah mencoba dan akan mencoba dilaksanakan sepanjang bulan September- pertengahan Oktober 2014. Proses pendampingan dilaksanakan berupa penjelasan ulang kegiatan budidaya jamur untuk warga yang belum paham sepenuhnya, praktiku budiaya jamur, pemfasilitasian bibit jamur coba, pemberian bahan yang dibutuhkan untuk merintis usaha jamur dan perintisan pendirian perkumlan diskusi jamur di MTA (majelis tafsir alqur’an) kecamatan Wedi yang dilaksanakan tiap malam sabtu untuk mengkaji dan mengumpulkan warga yang berminat budidaya jamur. Pendampingan ini berhasil merekrut 6 warga kecamatan Wedi dan merintis perkumpulan budidaya jamur. 

i. Diskusi Evaluasi Kegiatan 
Diskusi evaluasi dilakukan oleh tim pengabdi untuk melihat antusias warga dan masalah yang dihadapi warga dilaksanakan pada pertengahan Oktober 2014 sekaligus untuk melihat perkembangan jamur dari proses pendampingan. Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan diskusi wawancara untuk menghimpun data, keluhan, hambatan yang dirasakan oleh warga dalam melaksanan budidaya jamur merang.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah dicapai dari kegiatan ini telah mencapai dan memenuhi target dan capaian luaran dalam kegiatan KKN-PPM ini  yaitu adalah 

a. Telah terlaksananya penyuluhan budidaya jamur merang yang dapat dengan mudah diterapkan dalam masyarakat Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah. Penyuluhan budidaya jamur dilaksanakan di 4 titik lokasi pada satu Kecamatan Wedi dengan melihat pertimbangan antusias warga, kebersediaan warga dan ketersediaan alat budidaya jamur. Pematerian meliputi pengenalan jamur merang, praktik budidaya jamur dan pelatihan olah jamur berupa kripik jamur dan makanan sesayuran jamur. Pematerian dilakukan selama bulan Agustus 2014 diberikan oleh mahasiswa penyuluh didampingi tim dosen pengabdi penyuluhan ke masyarakat dilaksanakan 4 kali meliputi 4 Desa yaitu Desa Kalitengah. Inovasi yang diberikan pada sistem budidaya jamur yang diterapkan di Kecamatan Wedi adalah dengan penyederhanaan proses dan peralatan yang digunakan berupa penggunaan sistem fermentasi kompos jerami dengan metode pengarungan, penghilangan sistem sterilisasi, proses pemeliharaan yang sederhana, pembuatan bibit jamur sederhana, dan memperpendek waktu panen jamur pertama.  Sehingga sistem budidaya dapat mudah diterapkan oleh masyarakat sasaran dan menguntungkan dari segi waktu, tenaga dan ekonomis. Kegiatan pendampingan yang dilakukan setiap minggu pada bulan September – Pertengahan Oktober 2014 oleh tim dosen pengabdi kepada masyarakat yang sudah melakukan perintisan awal.

b. Tersedianya pedoman pemeliharaan, pengelolaan dan perawatan jamur Merang (Volvariella volvaceae) diharapkan menjadi rintisan kegiatan sistem pembudidayaan jamur Merang (Volvariella volvaceae) yang memiliki sistem yang aplikatif dan mudah untuk dikembangkan. Penyuluhan yang dilakukan telah membuat modul pelaksanaan budidaya jamur yang telah disusun oleh tim pengabdi dengan tim KKN. Penyusunan dilaksanakan sebelum dilaksnakannnya penyuluhan 10 Juli 2014. Penyusunan modul diharapkan dapat pemberikan penyegaran materi bila suatu waktu masyarakat lupa dengan tahapan. selain itu keberadaan mitra Agroindustri jamur merang yang mudah untuk dihubungi dengan meng-sms dan diskusi dengan mitra dan tim dosen pengabdi menyebabkan proses pengelolaan budidaya jamur merang rintisan dapat berjalan lancar. 
c. Program yang dijalankan dapat dijadikan sebagai media penghubung antar keluarga dalam pengelolaan dan pendistribusian jamur Merang (Volvariella volvaceae) yang dihasilkan sehingga dapat terbentuk atmosfir sosio kultural yang harmonis dan berkesinambungan. Penyuluhan jamur ini juga memberikan kepada warga bantuan bibit dan properti dapur untuk digunakan dalam produksi budidaya jamur rintisan dan produk olahan jamur sehingga tercipta kerukunan dan kegiatan ini melibatkan masyarakat setempat yang sangat kooperatif dan antusias. 
d. Memotivasi masyarakat Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah untuk merintis wirausaha baru di bidang pembudidayaan jamur Merang (Volvariella volvaceae) maupun pembuatan makanan olahan jamur Merang (Volvariella volvaceae). Kcamatan Wedi mayoritas masyarakatnya adalah petani. Penyuluhan ini juga membentuk perkumpulan diskusi rintisan jamur di MTA (majelis tafsir Alqur’an) dimana kegiatan tersebut adalah forum untuk peningkatan ekonomi warga. Selain itu warga yang tertarik juga dapat membagi informasi mengenai budidaya jamur merang. Untuk tahap awal dari proses pendampingan kegiatan panen pertama lebih cenderung digunakan untuk konsumsi jamur untuk kalangan sendiri. 
e. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan manajemen produksi usaha terutama manajemen pemasaran yang akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat petani jamur dan masyarakat Kecamatan Wedi, Klaten, Jawa Tengah. Petani kecamatan Wedi memiliki kemauan yang baik untuk meningkatkan taraf hidupnya dengan salah satu budidaya jamur sehingga kemampuan mereka lebih terasah pada budidaya jamur sebagai kerja sampingan dan bertani sebagai kerja utama. Berdasarkan pantauan pada pertengahan Oktober 2014 terdapat 6 Warga yang sudah melakukan tahap perintisan usaha budidaya jamur yaitu Bapak Tukijo (Gebal Wetan), Ibu Sri (Ngemplak), Bapak Tri (Desa Gajihan), Pak Mulyono (Desa Kalitengah), Ibu TPA (Ngemplak), Bapak Narto (Desa Gebal Wetan). Perintisan yang mereka lakukan sampai ke tahap budidaya jamur dan pemanenan pertama atau sekedar melakukan percobaan awal untuk budidaya jamur.
f. Mempublikasikan kegiatan penyuluhan dan pembudidayaan jamur merang melalui kegiatan seminar yang diadakan oleh Lembaga pengabdian masyarakat pada universitas kami. Model budidaya jamur merang yang dikembangkan adalah dengan sistem pengarungan untuk fermentasi kompos jerami. Adapun tahapan dalam pembudidayaan jamur merang ini adalah pembuatan rak, pembuatan media jamur, penaburan bibit, perawatan dan pemanenan serta pembuatan bibit sederhana.

Pelaksanaan budidaya jamur dengan metode ini ditujukan untuk masyarakat mudah mengaplikasikan, bahan yang tersedia ada, dan menyederhanakan proses dan waktu produksi. Penyuluhan jamur juga memberikan motivasi untuk pelaksanaan jamur merang berupa pelatihan motivasi berbudidaya jamur, pelatihan olah makanan jamur, pengenalan kompos limbah jamur untuk pupuk. Sehingga semua dari produksi budidaya jamur dapat digunakan lagi tanpa ada yang terbuang.  Rencana kegiatan untuk ke depan yang akan dilakukan adalah (1) melakukan pemantauan dan kegiatan bersama dengan warga untuk merancang dan merintis kegiatan budidaya jamur merang untuk kegiatan produksi. (2) melakukan penyusunan ulang kegiatan perkumpulan untuk perintisan budidaya jamur tiram, (3) melakukan perintisan pembuatan kumbung atau rumah produksi bersama warga dan perkumpulan yang merintis budidaya jamur merang. 
5. PENUTUP
Kesimpulan dari kegiatan penyuluhan ini adalah tim pengabdi telah melaksanakan kegiatan pelatihan dan penyuluhan budidaya jamur kepada masyarakat Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Masyarakat sasaran memiliki antusias untuk melakukan budidaya jamur merang mengingat ketersediaan sumber daya yang melimpah dan keinginan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat melalui kegiatan berbudidaya jamur jamur. Terdapat 6 warga yang telah merintis untuk kegiatan berbudidaya jamur. Pendampingan budidaya jamur dilakukan setiap minggu pada bulan September dan Oktober 2014. Saran dari kegiatan ini adalah perlu diupayakan pembinaan terus menerus berupa monitoring dan evaluasi terhadap budidaya jamur tiram di desa tersebut, terutama terobosan pasar. Perlu diupayakan pembinaan berupa teknik pengolahan jamur untuk menunjang keberhasilan budidaya jamur yang telah dikuasai petani.
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